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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
di SMPN 5 Cipatujah, Tasikmalaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen
tes dan observasi, dengan anaalisis data dilakukan berdasarkan indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis. Populasi pada penelitian ini merupakan siswa kelas VII A
sebanyak 25 orang. Tes yang diberikan yaitu tes tertulis berupa soal sebanyak 3 butir soal
cerita mengenai operasi hitung bilangan bulat. Penyelesaian soal yang diberikan sesuai
dengan indikator kemampuan pemecahan maslah matematis menurut Polya, yaitu : (1)
memahani masalah (2) menyusun rencana penyelesaian (3) melakukan rencana penyelesaian
(4) memeriksa kembali. Pada hasil penelitian diperoleh tingkatan kemampuam pemecahan
masalah matematis siswa, 12% siswa dengan kemampuan tingkat tinggi yaitu sebanyak 3
orang, 8% siswa dengan kemampuan tingkat sedang yaitu sebanyak 2 orang, dan 80% siswa
dengan kemampuan tingkat rendah yaitu sebanyak 20 orang. Dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII A SMPN 5 cipatujah masih
tergolong rendah.
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Abstract

This study aims to determine the mathematical problem-solving ability of students at SMPN
5 Cipatujah, Tasikmalaya. The method used in this study is descriptive qualitative. Data
collection techniques are carried out using test and observation instruments, with data
analysis carried out based on indicators of mathematical problem-solving ability. The
population in this study was 25 class VII A students. The test given is a written test in the
form of 3 questions about the story of the integer counting operation. The solution of the
given problem is in accordance with the indicators of the ability to solve mathematical
problems according to Polya, namely: (1) maintaining the problem (2) compiling a solution
plan (3) conducting a completion plan (4) re-examining. In the results of the study, the level
of mathematical problem solving ability of students was obtained, 12% of students with high-
level abilities, namely 3 people, 8% of students with medium-level abilities are 2 people, and
80% of students with low-level abilities are as many as 20 people. It can be concluded that
the mathematical problem-solving ability of grade VII A students of SMPN 5 Cipatujah is
still relatively low.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika yaitu suatu kegiatan pembelajaran yang mendorong siswa
untuk mampu berpikir dengan logis, kritis, dan matematis. Indriani & Imanuel, (2018)
menyatakan bahwa matematika juga merupakan ilmu yang melandasi perkembangan ilmu
pengetahuan dan kemajuan teknologi serta berperan penting dalam meningkatkan potensi yang
dimiliki siswa. Selain itu, Parulian, Munandar, & Ruli, (2019) mengatakan bahwa matematika
ialah suatu mata pelajaran yang berperan penting dalam kehidupan sehari-hari. Maka dengan
hal ini, matematika menjadi suatu mata pelajaran yang wajib ada dan wajib dipelajari siswa
pada setiap jenjang pendidikan.

Wardhani (Delyana, 2015) mengemukakan bahwa pembelajaran matematika dilakukan
salah satunya untuk meningkatkan kemampuan siswa mengenai pemecahan masalah
matematis yang mencakup kemampuan memahami masalah, menyusun model matematis,
memecahkan model, dan mengartikan model yang diperoleh. Anderson (Achsin, 2016)
mengemukakan bahwa pemecahan masalah ialah sebuah keterampilan yang meliputi proses
mengidentifikasi, mengartikan, menalar, menduga, mengevaluasi dan mengaplikasikan. Dahar
(Harahap & Surya, 2017) menyebutkan bahwa pemecahan masalah yaitu suatu aktivitas
manusia yang menyatukankan konsep dan aturan yang telah diperoleh sebelumnya, dan bukan
suatu kemampuan umum. Artinya jika seseorang sudah mampu menyelesaikan masalah, maka
mereka sudah mempunyai kemampuan baru. Oleh karena itu, semakin banyak masalah yang
dipecahkan seseorang, semakin banyak kemampuan yang mereka miliki untuk membantu
mereka dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian, Herdiana, Rohaeti, & Sumarno, (2018)
mengatakan bahwa pemecahan masalah matematis dapat meningkatkan kemampuan
matematis lainnya serta membantu siswa untuk berpikir kritis, dan kreatif.

Charles, dkk. (Suryaningtyas & Setyaningrum, 2020) mengatakan bahwa dalam
matematika diajarkan pemecahan masalah memiliki tujuan untuk : (1) meningkatkan
kemampuan berpikir siswa, (2) meningkatkan kemampuan dalam memilih dan menentukan
cara pemecahan masalah, (3) meningkatkan kepercayaan diri dalam memecahkan masalah, (4)
meningkatkan kemampuan siswa menerapkan pengetahuan yang saling berkaitan, (5)
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengontrol dan mengukur pemikiran dan hasil
pekerjaannya dalam memecahkan masalah, (6) meningkatkan kemampuan siswa memecahkan
masalah dalam proses pembelajaran kooperatif, (7) meningkatkan kemampuan siswa
memperoleh hasil penyelesaian yang tepat dari berbagai masalah.

Artika & Karso, (2019) mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
berperan penting bagi siswa dalam memecahkan persoalan baik dalam persoalan matematika
maupun dalam bidang studi lain, serta dapat dalam masalah keseharian hidupnya. Maka dari
itu, siswa diharapkan dapat menguasai dan memahami tahapan dari pemecahan masalah
matematis. Adapun indikator pemecahan masalah matematis yang dikatakan oleh Polya
(Anggraeni & Kadarisma, 2020) yaitu : (1) memahami masalah; (2) tahapan merencanakan
penyelesaian; (3) tahapan melaksanakan rencana penyelesaian; (4) tahapan memeriksa
kembali.

Sedangkan pada kenyataannya siswa di Indonesia memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematis yang rendah. Hal tersebut bersesuaian dengan penelitian Fatmala,
Sariningsih, & Zanthy, (2020) pada siswa kelas VII di salah satu SMP di Kabupaten
Purwakarta. Di mana penelitian tersebut menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VII tergolong rendah. Kebanyakan siswa masih kurang menguasai
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal tersebut terjadi akibat siswa kurang
terbiasa menghadapi soal pemecahan masalah, sehingga siswa kesulitan dalam memahami
permasalah yang dimaksud dalam soal dan tidak mampu menyelesaikannya. Selain itu, serupa
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juga dengan penelitian Purnamasari & Setiawan, (2019). Di mana Hasil penelitiannya
membuktikan bahwa siswa yang melakukan kesalahan pemahaman sebanyak 26.92%, siswa
yang melakukan kesalahan transformasi sebanyak 42.31%, siswa yang melakukan kesalahan
keterampilan sebanyak 53.85%, dan siswa yang melakukan kesalahan penyimpulan sebanyak
80.77%. Maka, dapat disimpulkan bahwa siswa pada salah satu SMK di Kota Cimahi memiliki
kemampuan pemecahan masalah masih rendah diperlukan upaya peningkatan. Kemudian,
penelitian Utami & Wautsqa, (2017) pada 389 siswa kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten
Ciamis juga menunjukkan hal yang sama. Di mana dalam hasil penelitiannya mengatakan
bahwa 389 siswa kelas VIII tersebut mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang
tergolong rendah. Faktor yang menyebabkannya yaitu siswa kurang paham dengan informasi
yang tertera pada soal, siswa kurang bisa menyusun model matematis, dan siswa kurang teliti
dalam memecahkan soal.

Dengan demikian, solusi yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah yaitu dengan banyak menyelesaikan soal cerita, salah satunya dalam
operasi hitung bilangan bulat. Dengan soal cerita tersebut dapat mendorong siswa berpikir
tingkat tinggi untuk dapat memahami masalah yang tertera dalam soal, mengidentifikasi
informasi, dan dapat menyusun dan melaksanakan penyelesaian, serta dapat menyimpulkan
atau memeriksa kembali hasil yang diperolen. Maka, pada penelitian ini dilakukan
penganalisisan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII A SMPN 5
Cipatujah, Tasikmalaya pada materi bilangan bulat, dengan tujuan dapat mengetahui tingkat
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan
sebagai langkah apa yang dilakukan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas VII A tersebut.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Berdasarkan dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Creswell, (2016) yaitu penelitian kualitatif ialah suatu prosedur
penelitian dalam mengeksplorasi dan memahami makna dari sebuah kejadian yang yang terjadi
pada subjek penelitian dalam kondisi alamiahnya dengan mendeskripsikan dalam bentuk kata-
kata tertulis. Tujuann penelitian ini ialah untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa SMP dalam memecahkan soal cerita yang melibatkan
operasi bilangan bulat. Subjek pada penelitian ini merupakan 25 siswa kelas VII A SMPN 5
Cipatujah Tasikmalaya. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen
tes dan observasi, dengan anaalisis data dilakukan berdasarkan indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis. Tes yang diberikan merupakan tes kemampuan pemecahan
masalah matematis berupa soal uraian yang diadopsi dari penelitian Pertiwi (2020). Soal yang
diberikan yaitu 3 butir soal cerita dengan penyelesaian setiap soal didasarkan pada empat
indikator untuk memecahkan masalah matematis.

Setelah tes kemampuan pemecahan masalah matematis diberikan, dilakukan penskoran
sesuai dengan pedoman penskoran. Kemudian, dilakukan pemberian nilai berdasarkan skor
yang diperoleh siswa. Adapun rumus untuk menentukan nilai dari skor yang diperoleh siswa
menurut Pertiwi, (2020), yaitu :

Nilai :skor yang diz.zeroleh % 100
skor maksimal
Berikutnya, setiap siswa akan dikategorisasikan kedalam beberapa kategori berdasarkan nilai
yang diperoleh, seperti tabel dibawah ini :
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Tabel 1. Kualifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah

Nilai Kualifikasi
70,00 - 100 Tinggi
55,00 — 69,99 Sedang
054,99 Rendah

(Pertiwi,2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan pada 21 Oktober 2022 terhadap siswa kelas
VIl A SMPN 5 Cipatujah diperoleh hasil penelitian yang merupakan nilai keseluruhan siswa
dari tes soal yang diberikan mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis pada soal
cerita operasi bilangan bulat. Adapun tabel hasil statistik deskriptifnya sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Statistik deskriptif

Variabel N Ni_Iai _leai Rata-rata Stq. _
Maksimum Minimum Deviasi
Kemampuan
Pemecahan Masalah 25 80,00 0 36,00 24,53
Matematis

Pada tabel 2 terlihat bahwa nilai terendah yang diperoleh ialah 0 dan nilai tertinggi ialah
80,00. Berdasarkan total nilai yang diperoleh, rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa adalah 36,00 dan standar deviasi sebesar 24,53. Nilai-nilai tersebut diperoleh
dari hasil tes 25 siswa tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Dari data-data tersebut
mampu menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih
tergolong rendah. Sejalan dengan penelitian Tresna & Effendi, (2020) kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa masih tergolong rendah dengan perolehan nilai terrendah 10 dan nilai
tertinggi 90 dengan rata-rata 38,422. Selanjutnya, dilakukan analisis kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dengan kateori rendah, sedang dan tinggi sebagai berikut:

Tabel 3. Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah matematis

Nilai Kualifikasi Frekuensi Persentase
70,00 — 100 Tinggi 3 12%
55,00 - 69,99 Sedang 2 8%
054,99 Rendah 20 80%

Berdasarkan kualifikasi yang dikemukakan (Pertiwi, 2020) maka tabel 3 menunjukan
kategori kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam pengerjaan soal tes yang
diberikan mengenai operasi bilangan bulat pada soal cerita. Diperoleh 12% siswa dengan
kategori kemampuan tingkat tinggi, yang artinya sebanyak 3 siswa memperoleh nilai 70,00 —
100. Kemudian 8% siswa dengan kategori kemampuan tingkat sedang, artinya sebanyak 2
siswa memperoleh nilai 55,00 — 69,99. Dan 80% siswa dengan kategori kemampuan tingkat
rendah, yang artinya sebanyak 20 siswa memperoleh nilai 0 — 54,99. Dari persentase yang
diperoleh menunjukan bahwa kategori tingkat sedang yang mendominasi hasil penelitian.
Artinya siswa kelas VII A tersebut belum menguasai dan belum mampu menginterpretasikan
indikator pemecahan masalah matematis. Dengan nilai yang diperoleh tersebut menunjukan
masih banyak siswa yang tidak mencapai nilai KKM (Kriteria Ketentuan Minimal), di mana
sekolah tersebut menentukan nilai KKM matematika yaitu 70. Hanya 3 dari 25 siswa kelas VII
A yang mencapai nilai KKM. Maka dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VII A SMPN 5 Cipatujah masih tergolong rendah. Sejalan dengan
penelitian Tresna & Effendi, (2022) yang mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan
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masalah matematis masih terkategorikan rendah, dikarenakan banyaknya siswa yang belum
mencapai nilai KKM.

Selanjutnya, dengan berlandaskan indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis pada setiap soal mengenai operasi bilangan bulat, akan dianalisis gambar jawaban
siswa sebagai berikut.

Analisis Soal Nomor 1

Pak Maman mempunyai hutang di warung sebesar Rp. 25.000,00. Pak Maman mempunyai
uang sebesar Rp. 18.000,00 yang dipakai seluruhnya untuk membayar hutang. Berapa sisa
hutang Pak Maman sekarang?

Gambar 1. Soal nomor 1

I. Dilk - Hutang Pk Maman RP.25.000
k. Mamoo Membassac lhvtan g gebesar RP.18.000 /ﬁ
O‘f’am{m Giga hutong ik Mamao sekarang 7

Jowalb = Hutang 25 .000 Jocli. Sisa - hufang pak mamon
D."bob(a( |8 0op_~ ge (‘o‘ranq QC(O '0 L‘ Rp..7. 066
—’ 000D -

Gambar 2. Hasil penyelesaian soal nomor 1 kategori tinggi (Siswa T1)

Berdasarkan gambar 2 ditunjukkan hasil penyelesaian siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis kategori tinggi (T1). Pada indikator memahami masalah siswa
T1 terlihat sudah memahami, di mana siswa T1 telah dapat menyebutkan unsur yang diketahui
dan ditanyakan yaitu “Dik : hutang pak Maman Rp. 25.000, pak Maman membayar sebesar
Rp. 18.000, Ditanya : Sisa hutang pak Maman sekarang ?”. Kemudian pada indikator yaitu
merencanakan dan melaksanakan penyelesaian. Terlihat siswa telah memenuhi kedua indikator
tersebut, di mana siswa T1 mampu menuliskan “Hutang 25.000 — Dibayar 18.000 = 7.000”.
Terakhir pada indikator memeriksa kembali. Dapat terlihat siswa T1 juga telah memenuhi
indikator ini, di mana siswa T1 sudah dapat menyimpulkan hasil akhir yang ia peroleh dari
langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan sebelumnya, yaitu siswa telah menuliskan
“Jadi, sisa hutang pak Maman adalah Rp. 7.000”. Maka dari penganalisisan tersebut maka
dapat dikatakan bahwa siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis kategori
tinggi telah dapat memahami keempat indikator pemecahan masalah matematis. Hal ini
bersesuaian dengan penelitian Irianti, (2020) di mana dalam penelitiannya siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah tinggi telah melakukan tahapan pemecahan masalah dengan
tepat, siswa juga sudah dapat memahami masalah, melaksanakan perencanaan pemecahan
masalah serta dapat memecahkan pemecahan masalah dengan baik, dan siswa mampu
mengecek kembali hasil yang diperoleh.
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Gambar 3. Hasil penyelesaian soal nomor 1 kategori sedang (Siswa S1)

Berdasarkan gambar 3 ditunjukkan hasil penyelesaian siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis kategori sedang (S1). Siswa S1 dapat dikatakan telah
memahami masalah pada soal tersebut, di mana siswa telah dapat menuliskan informasi yang
tertera dalam soal, yaitu “ Dik : Pak Maman punya hutang = 25.000, pak Maman mempunyai
uang = 18.000.” dan “Dit : hutang ke warung”. Kemudian pada indikator merencanakan
penyelesaian siswa telah mampu merencanakan penyelesaian dengan menuliskan “ hutang —
uang”. Pada indikator melaksanakan penyelesaian, siswa S1 sudah dapat melaksanakan
penyelesaian berdasarkan rencana penyelesaian, dapat terlihat dengan siswa menuliskan “-
25.000 + 18.000 = -7000”. Terakhir pada indikator memeriksa kembali, Dapat terlihat siswa
S1 belum memenuhi indikator ini, di mana siswa S1 tidak menyimpulkan hasil akhir yang ia
peroleh dari langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan sebelumnya. Maka dari
penganalisisan tersebut dapat dikatakan bahwa siswa dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis kategori sedang belum mampu memenuhi indikator memeriksa kembali. Hal ini
bersesuaian dengan penelitian Roesdiana, (2022) dalam penelitiannya siswa tidak mengecek
kembali hasil penyelesaian yang telah diselesaikannya.

— -~

AU IS TN \Mﬂch\% Qau waapn S“ch R /‘H\;‘o() \c\g:

Gambar 4. Hasil penyelesaian soal nomor 1 kategori rendah (Siswa R1)

Berdasarkan gambar 4 ditunjukkan hasil penyelesaian siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis kategori rendah (R1). Terlihat siswa R1 tidak menyelesaikan
soal tersebut dengan tahapan-tahapan atau indikator dari kemampuan pemecahan masalah
matematis. Di sini, siswa hanya menyebutkan hasil akhir yaitu “sisa hutang pak Maman sisa
Rp. 7 ribu lagi”. Sependapat dengan penelitian Purnamasari & Setiawan, (2019) di mana dalam
penelitiannya siswa kurang memahami soal, tidak merancang dan menyelesaikan rencana
penyelesaian, dan tidak menetapkan solusi dari kebenaran jawaban.
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Analisis soal nomor 2

Risna adalah seorang penjual kue. Pada hari pertama ia mengalami kerugian sebesar
Rp. 100.000,00. Hari kedua ia mendapat untung Rp. 150.00,00. Hari ketiga ia
mengalami kerugian lagi sebesar Rp. 25.000,00. Apakah Risna mengalami kerugian
atau keuntungan setelah berjualan selama tiga hari tersebut ?

Gambar 5. Soal nomor 2

2 Dk Hoei (- Qua: sebesor  @P.log.000
Hori 2 : votvng  gebesor  PP.ls0.000
Hoe. 3 - PRugi  gebesac  PP. 25000
Ddonya : Apakan Pisne menaalam: leruaion atau kevntungon sefelah
becivalon selama 3 losi  tsb 7

Joway : QUq§ Hoc: | don 3 - RP. .[00_000 UﬂNﬂ?} RP. (50.000
RO. 2<.000 ¢ Pugt 2P . (2$.000 .
12000 25 .000

Jod:. Rigna me”ﬂ"“"“‘"" llcunf\lf‘gm sebesar  RP.25.00p setelahn
ber]uo\\o«ﬁ selama 3 haei

Gambar 6. Hasil penyelesaian soal nomor 2 kategori tinggi (Siswa T2)

Berdasarkan gambar 6 ditunjukkan hasil penyelesaian siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis kategori tinggi (T2) pada nomor 2 . Pada indikator memahami
masalah siswa terlihat sudah memahami, di mana siswa T2 telah dapat menyebutkan unsur
yang diketahui dan ditanyakan yaitu “Dik : Hari 1 rugi sebesar Rp. 100.000, Hari 2 untung
sebesar Rp. 150.000, Hari 3 rugi sebesar Rp. 25.000” dan “Ditanya : Apakah Risna mengalami
kerugian atau keuntungan setelah berjualan selama 3 hari tersebut”. Kemudian pada indikator
merencanakan dan melaksanakan penyelesaian. Terlihat siswa memenuhi kedua indikator
tersebut, dengan menuliskan “ Rugi hari 1 dan 3 100.00 + 25.000 = 125.000” kemudian siswa
mengurangi untung yang diperoleh pada hari kedua dengan kerugian pada hari pertama dan
terakhir “ Untung Rp. 150.000 — Rugi 125.000 = 25.000”. Terakhir pada indikator memeriksa
kembali. Dapat terlihat siswa T2 juga telah memenuhi indikator ini, di mana siswa T2 sudah
dapat menyimpulkan hasil akhir dengan menuliskan “Jadi, Risna mengalami keuntungan
sebesar Rp. 25.000 setelah berjualan selama 3 hari”. Maka dari penganalisisan tersebut maka
dapat dikatakan bahwa siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis kategori
tinggi telah dapat memenuhi indikator pemecahan masalah matematis. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Rosita & Abadi, (2020) yang mengemukakan siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah tingkat tinggi dapat dibuktikan dengan siswa telah dapat
memahami masalah dengan menuliskan unsur yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana dengan benar, serta mengecek kembali
hasil penyelesaian.
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Gambar 7. Hasil penyelesaian nomor 2 tingkat sedang (Siswa S2)

Berdasarkan gambar 7 ditunjukkan bahwa hasil penyelesaian siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis kategori sedang (S2) belum sepenuhnya
memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Pada indikator memahami
masalah siswa S2 terlihat sudah memahami masalah pada soal tersebut, di mana siswa S2
menuliskan “ Diketahui : risna adalah kue. Pada hari pertama ia mengalami kerugian sebesar
Rp. 100.000,00. Hari ke 2 ia mendapat untung Rp. 150.00,00. Hari ke 3 ia mengalami kerugian
lagi sebesar Rp. 25.000,00” dan “Apakah Risna mengalami kerugian/keuntungan setelah
berjualan selama 3 hari tersebut?”. Sejalan dengan penelitian Islamiati, Lapele, & Sari, (2021)
di mana siswa mampu menuliskan informasi, baik unsur yang diketahui ataupun yang
ditanyakan. Kemudian pada indikator merencanakan dan melaksanakan penyelesaian. Terlihat
siswa S2 belum memenuhi indikator tersebut, di mana pada hasil penyelesaian siswa tidak
menuliskan rencana, disini siswa langsung melakukan penghitungan pada angka — angka yang
terdapat pada indikator pertama, dalam proses penghitungan tersebut operasi yang dilakukan
tidak tepat namun menghasilkan hasil akhir yang tepat. Nadhifa, Maimunah, & Roza, (2019)
dalam penelitiannya menunjukkan siswa melaksanakan rencana penyelesaian sangat kurang
teliti. Terakhir pada indikator memeriksa kembali. Dapat terlihat siswa S2 juga belum
memenuhi indikator ini, di mana siswa tidak menyimpulkan hasil akhir yang ia peroleh dari
langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan sebelumnya. Azzahra & Pujiastuti, (2020)
mengemukakan dalam penelitiannya siswa dengan kemampuan sedang belum paham dengan
permasalahan dalam soal dan tidak memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh.

9) 100,000 * /50.000 —(~28000) <2000

Gambar 8. Hasil penyelesaian nomor 2 tingkat rendah (Siswa R2)

Berdasarkan gambar 8 ditunjukkan hasil penyelesaian siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis kategori rendah (R2). Pada hasil penyelesaiannya siswa R2
tersebut hanya mampu menuliskan operasi hitung pada angka yang tertera dalam soal seperti
yang terlihat dalam gambar 8 siswa menuliskan “100.000 +150.00 — ( - 25.000) = 25.000”
dalam proses penghitungan tersebut operasi yang dilakukan tidak tepat namun menghasilkan
hasil akhir yang tepat. Nadhifa, Maimunah, & Roza, (2019) dalam penelitiannya menunjukkan
siswa melaksanakan rencana penyelesaian sangat kurang teliti.
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Analisis soal nomor 3

Pada suatu ujian penerimaan siswa baru, ada 40 soal yang diberikan. Setiap soal yang
benar mendapat nilai 5, jika salah maka mendapat nilai -3, dan tidak dijawab nilainya -1.
Anisa dapat menyelesaikan 36 soal tetapi jawaban yang benar hanya 30 soal. Berapa

Gambar 9. Soal nomor 3
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Gambar 10. Hasil penyelesaian nomor 3 tingkat tinggi (Siswa T3)

Berdasarkan gambar 10 ditunjukkan bahwa hasil penyelesaian siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis kategori tinggi (T3). Pada indikator memahami
masalah siswa T3 terlihat sudah memahami, di mana siswa T3 telah mampu menuliskan “Dik
- soal 40, diselesaikan 36, benar soal 30 (nilai yang benar 5), (nilai yang salah -3),(nilai yang
tidak dijawab -I” dan “dit : nilai anisa”. Kemudian pada indikator merencanakan dan
melaksanakan penyelesaian. Terlihat siswa T3 memenuhi kedua indikator tersebut, di mana
siswa menuliskan “40-36 = 4 (soal yang tidak diisi 4), salah 6 (nilai soal yang salah -18), benar
30 (nilai soal yang benar 150)” dan “ —18 + (— 4) = — 22, 150 — (— 22) = 128”. Namun dalam
jawaban tersebut terlihat siswa T3 salah menuliskan simbol pengoperasian, namun hasil akhir
yang diperoleh benar. Terakhir pada indikator memeriksa kembali. Dapat terlihat siswa T3 juga
telah memenubhi indikator ini, di mana siswa T3 sudah dapat menyimpulkan hasil akhir dengan
menuliskan “ Jadi, nilai anisa 128”. Maka dari penganalisisan tersebut maka dapat dikatakan
bahwa siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis kategori tinggi telah dapat
memenuhi indikator, namun terdapat kekeliruan dalam melaksanakan rencana penyelesaian.
Hal ini sejalan dengan penelitian Nadhifa, maimunah, & Roza, (2019) di mana dalam
penelitiannya siswa menyelesaikan rencana penyelesaian dengan kurang teliti akibatnya
simbol yang dituliskan salah.
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Gambar 11 hasil penyelesaian nomor 3 tingkat sedang (Siswa S3)

Berdasarkan gambar 11 ditunjukkan bahwa hasil penyelesaian siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis kategori sedang (S3) tidak sepenuhnya memenuhi
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Pada indikator memahami masalah
siswa S3 terlihat sudah memahami masalah pada soal tersebut, di mana siswa S3 telah mampu
menuliskan “ diketahui Pada suatu ujian penerimaan siswa baru, ada 40 soal yang diberikan.
Setiap soal yang benar mendapat nilai 5, jika salah maka mendapat nilai -3, dan tidak dijawab
nilainya -1. Anisa dapat menyelesaikan 36 soal tetapi hasil penyelesaian yang benar hanya 30
soal” dan “ Ditanyakan: berapa nilai yang anisa peroleh”. Kemudian terlihat siswa S3 belum
memenuhi indikator merencanakan dan melaksanakan penyelesaian serta memeriksa kembali,
disini siswa hanya menuliskan hasil akhir saja yaitu “128”. Sejalan dengan penelitian Bernard,
Nurmala, & Mariam, (2018) di mana dalam penelitiannya siswa tidak dapat melaksanakan
rencana penyelesaian. Terakhir pada indikator memeriksa kembali. Dapat terlihat siswa S3 juga
belum memenuhi indikator ini, di mana siswa tidak menyimpulkan hasil akhir yang ia peroleh.
Sejalan dengan penelitian Rambe & Afri, (2020) menyatakan siswa tidak memeriksa kembali
jawaban yang telah diselesaikan, karena siswa menganggap bahwa setelah siswa
menyelesaikan permasalahannya maka tugasnya telah selesai.

3) Sat—gtE—1HE= 30x 5 = [COH60 )aDI Vilai Jana -DiPero ted
anpisa adalah =(¢o

Gambar 12. Hasil penyelesaian nomor 3 tingkat rendah (Siswa R3)

Berdasarkan gambar 12 ditunjukkan hasil penyelesaian siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis kategori rendah (R3) tidak memenuhi indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis . Di mana pada hasil penyelesaian siswa langung menuliskan
operasi hitung pada angka yang tertera dalam soal seperti yang terlihat dalam gambar 12 siswa
R3 menuliskan “30 x 5 = 150”. Penghitungan tersebut tidak menghasilkan jawaban yang tepat
dengan apa yang diperintahkan dalam soal.

Dari analisis hasil penyelesaian siswa pada setiap butir soal menunjukan bahwa siswa
dengan kemampuan tinggi telah menguasai semua indikator, pada siswa dengan kemampuan
sedang siswa belum sepenuhnya memahami indikator memeriksa kembali. Siswa tidak
menuliskan kesimpulan atau mengecek kembali hasil akhir yang telah diperoleh. Selanjutnya
pada siswa dengan kemampuan rendah siswa hampir tidak memenuhi semua indikator, pada
indikator memahami masalah siswa tidak menyebutkan unsur diketahui dan ditanyakan,
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Kemudian pada indikator merencanakan dan melaksanakan penyelesaian siswa juga tidak
memenuhi, Dan pada indikator akhir yaitu memeriksa kembali, siswa juga tidak memenuhi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian terhadap siswa kelas VII A SMPN 5
Cipatujah, Tasikmalaya diperoleh hasil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
operasi bilangan bulat masih terkategorikan kemampuan tingkat rendah. Hal ini dapat
ditunjukkan dari hasil pencapaian siswa dalam penyelesaian soal yang masih belum maksimal
memenuhi semua indikator pada kemampuan pemecahan masalah matematis. Selain itu,
ditunjukan juga berdasarkan hasil pengkualifikasian nilai yang diperoleh. Terdapat 12% yaitu
3 siswa yang berkemampuan tingkat tinggi, kemudian 8% yaitu 2 siswa yang berkemampuan
tingkat sedang, dan 80% yaitu 20 siswa berkemampuan tingkat rendah.
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